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Abstract

This community service program aimed to enhance students’ financial literacy and
understanding of early investment at SMK Tamtama 2 Sidareja. The program was
implemented using a participatory and contextual approach that comprised the stages of
planning, implementation, and evaluation. The activities were conducted through material
delivery, interactive discussions, and simple financial simulations. Program evaluation was
conducted using pre- and post-test instruments to measure changes in participants’
understanding. The results indicated an average increase of 34% in students’ knowledge
related to financial literacy concepts, pocket money management, and investment
awareness. In addition to cognitive improvement, the program fostered students’ awareness
of more rational financial behaviour, as reflected in their intentions to save and to control their
consumption habits.
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan
pemahaman siswa tentang investasi dini di SMK Tamtama 2 Sidareja. Program ini
dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan kontekstual yang terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi,
diskusi interaktif, dan simulasi keuangan sederhana. Evaluasi program dilakukan
menggunakan instrumen pra- dan pasca-tes untuk mengukur perubahan pemahaman
peserta. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 34% dalam pengetahuan siswa
terkait konsep literasi keuangan, pengelolaan uang saku, dan kesadaran investasi. Selain
peningkatan kognitif, program ini juga menumbuhkan kesadaran siswa akan perilaku
keuangan yang lebih rasional, yang tercermin dalam niat mereka untuk menabung dan
mengendalikan kebiasaan konsumsi mereka.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Investasi, Pengabdian Kepada Masyarakat, Investasi Dini

How to cite: Setiawan, G., Suzana, A. J., & Koesoemasari, D. S. P. (2026). Remaja visioner:
Mengenal investasi dan mengelola keuangan remaja di SMK TAMTAMA 2 Sidareja.
Penamas: Journal of Community Service, 6(1), 77-85.
https://doi.org/10.53088/penamas.v6i1.2754

Copyright © 2026 by Authors; this is an open-access article under the CC BY-SA
[TANTN | icense (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0).


https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/penamas
mailto:gawiksetiawan41@gmail.com

1. Pendahuluan

Pendidikan keuangan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter
generasi muda yang cerdas, mandiri, dan bertanggung jawab secara finansial. Di
tengah perkembangan ekonomi digital, literasi keuangan menjadi kompetensi dasar
yang wajib dimiliki oleh setiap individu, termasuk remaja. Menurut Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (OJK, 2025), tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia baru mencapai 66,46%, sementara indeks inklusi keuangan telah
mencapai 80,51%. Artinya, sebagian besar masyarakat sudah memiliki akses
terhadap produk keuangan, tetapi belum sepenuhnya memahami cara
penggunaannya dengan benar dan bijak.

Fenomena serupa juga terjadi di kalangan remaja. Mereka sering kali menjadi
target pemasaran digital yang memicu perilaku konsumtif. OECD, (2014)
menegaskan bahwa “Financial education in schools should start as early as possible
(ideally in kindergarten and primary schools) and last at least until the end of the
formal curriculum and, to the extent possible, the end of high school” Hal ini
menandakan pentingnya pendidikan keuangan sejak dini agar remaja tidak hanya
menjadi konsumen aktif, tetapi juga mampu menjadi pengelola keuangan yang
cerdas dan produktif.

Penelitian yang dilakukan Lusardi & Mitchell, (2012) menjelaskan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku ekonomi jangka panjang, seperti
keputusan investasi, manajemen tabungan, dan penghindaran utang. Mereka yang
memiliki pemahaman finansial yang baik cenderung lebih mampu mengelola risiko
ekonomi pribadi. Sementara itu, Remund, (2010) menekankan bahwa literasi
keuangan bukan sekadar pengetahuan tentang produk keuangan, tetapi mencakup
kemampuan membuat keputusan ekonomi rasional berdasarkan pemahaman dan
perencanaan masa depan.

Meskipun literasi keuangan telah menjadi perhatian dalam kebijakan nasional,
praktik edukasi keuangan di tingkat sekolah menengah kejuruan masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan observasi awal di SMK TAMTAMA 2 Sidareja,
sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai
pengelolaan uang saku, perencanaan keuangan sederhana, maupun konsep
investasi sejak dini. Sebagian besar siswa mengaku uang saku mereka habis tanpa
perencanaan, sementara kebiasaan menabung belum terbentuk secara konsisten.
Padahal, fase remaja merupakan masa pembentukan kebiasaan (habit formation)
yang sangat menentukan perilaku ekonomi di masa dewasa (Santrock, 2018).

Sejalan dengan konsep financial self-efficacy oleh Bandura, (1997), remaja yang
percaya diri terhadap kemampuan finansialnya akan lebih mampu mengatur uang,
menabung, dan membuat keputusan investasi yang bijak. Selain itu, konsep financial
self-efficacy (Bandura, 1997) digunakan sebagai dasar pendekatan partisipatif dalam
kegiatan pengabdian. Siswa didorong untuk terlibat aktif dalam simulasi dan refleksi
keuangan agar muncul rasa percaya diri dalam mengelola keuangan pribadi. Dengan
demikian, teori-teori tersebut berfungsi sebagai justifikasi ilmiah atas desain



intervensi pengabdian yang menekankan edukasi kontekstual, diskusi, dan simulasi
praktis

Literasi keuangan dalam konteks pengabdian ini tidak diposisikan sekadar
sebagai konsep normatif, melainkan sebagai landasan teoritis dalam perancangan
intervensi edukatif. Remund (2010) menegaskan bahwa literasi keuangan mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri individu dalam mengambil
keputusan keuangan yang efektif. Perspektif ini menjadi dasar penyusunan materi
pengabdian yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pembentukan sikap dan niat perilaku keuangan. Program literasi keuangan juga
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri, serta perilaku individu
dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan keuangan (Mancone at al.,
2024).

Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk
menjawab masalah utama mitra berupa rendahnya literasi keuangan siswa dan
belum optimalnya internalisasi perilaku keuangan yang bertanggung jawab.
Kesenjangan praktik terlihat dari masih terbatasnya program edukasi keuangan yang
aplikatif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. Kontribusi kegiatan pengabdian ini
tidak hanya bersifat praktis bagi mitra sekolah melalui peningkatan kapasitas siswa,
tetapi juga memberikan kontribusi akademik berupa model intervensi literasi
keuangan remaja yang berbasis pendekatan partisipatif dan dapat direplikasi pada
konteks sekolah menengah kejuruan lainnya. Kegiatan ini sekaligus menjadi wujud
nyata implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang
pengabdian kepada masyarakat.

3. Metode Pengabdian

Pengabdian dilaksanakan di SMK TAMTAMA 2 Sidareja, Kecamatan Sidareja,
Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Metode pelaksanaan kegiatan mengacu
pada pendekatan partisipatif dan kontekstual agar siswa tidak hanya memahami teori
tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini mengacu pada
konsep active learning dari Fayombo, (2012) yang menekankan pentingnya
keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran.

Metode pelaksanaan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi akhir kegiatan.

1. Perencanaan dilakukan di awal dengan berkoordinasi bersama mahasiswa KKN
dan perangkat sekolah SMK TAMTAMA 2 Sidareja guna keperluan menentukan
peserta, jadwal, dan waktu pelaksanaan. Pada tahap perencanaan juga disusun
serta disiapkan materi penunjang pembelajaran.

2. Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan edukasi bertajuk Remaja Visioner:
Mengenal Investasi dan Keuangan yang disampaikan kepada siswa-siswi.
Kegiatan ini mencakup pemaparan materi mengenai konsep dasar literasi
keuangan, pengelolaan uang saku siswa, pentingnya menabung, dan materi
terkait pengenalan investasi sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-



hari siswa. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi, tanya
jawab, dan pemberian contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Pada tahap evaluasi kegiatan dilakukan di akhir kegiatan untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.

3. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan partisipasi siswa selama kegiatan
berlangsung, hasil post test, dan umpan balik yang diberikan oleh peserta yang
selanjutnya digunakan sebagai penilaian efektivitas pelaksanaan program
pengabdian.

Materi disampaikan dengan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa SMK.
Adapun metode penyampaian dilakukan sebagai berikut

1. Ceramah interaktif untuk memberikan pengetahuan dasar dan pemahaman
konsep keuangan

2. Diskusi kelompok guna mendorong siswa dalam berpikir secara kritis dan berbagi
pengalaman antar peserta

3. Simulasi keuangan menggunakan contoh konkret seperti menyusun anggaran
bulanan, pengeluaran pribadi, dan atau perbandingan menabung vs investasi

4. Refleksi individu di mana peserta menilai kembali kebiasaan finansial mereka

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh siswa dan siswi SMK TAMTAMA 2 Sidareja.
Instrumen evaluasi berupa kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan
berlangsung untuk mengukur efektivitas intervensi edukasi literasi keuangan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan skor
rata-rata pre-test dan post-test dalam bentuk persentase peningkatan.

4. Hasil Pengabdian

Perencanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Remaja Visioner: Mengenal
Investasi dan Mengelola Keuangan Remaja dilaksanakan sesuai dengan tahapan
metode yang telah dirancang, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan
edukasi, dan evaluasi hasil kegiatan. Penyajian hasil kegiatan disusun secara
sistematis dengan alur metode yang telah dibuat.

Pada tahap awal, kegiatan diawali dengan perencanaan program yang dilakukan
melalui koordinasi antara tim pengabdian, mahasiswa KKN, dan pihak SMK
TAMTAMA 2 Sidareja. Hasil dari tahap ini adalah penetapan peserta kegiatan
sebanyak 118 siswa, penentuan jadwal pelaksanaan, serta penyusunan materi
literasi keuangan yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah
menengah kejuruan. Materi difokuskan pada konsep dasar literasi keuangan,
pengelolaan uang saku siswa, pentingnya menabung, dan materi terkait pengenalan
investasi sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Pelaksanaan Edukasi Literasi Keuangan dan Investasi

Tahap pelaksanaan kegiatan edukasi literasi keuangan ini diawali dengan
penyampaian materi dengan metode ceramah interaktif. Penyampaian materi yang
meliputi pentingnya pengelolaan keuangan sejak dini dan pengenalan investasi
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sederhana. Selama penyampaian materi, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi, terbukti dari tingkat partisipasi dan terlibat aktif dalam sesi tanya jawab dan
diskusi. Diskusi kelompok dilakukan untuk mendorong siswa berbagi pengalaman
terkait kebiasaan yang sering mereka lakukan dalam menggunakan uang saku serta
tantangan yang mereka temui dalam mengelola keuangan pribadi.

Selain diskusi, kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi keuangan sederhana,
seperti penyusunan anggaran bulanan, pencatatan keuangan melalui aplikasi
“catatan keuangan”, dan perbandingan perilaku menabung dan konsumtif. Melalui
simulasi ini, siswa dilatih untuk mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan, serta
memahami pentingnya perencanaan keuangan secara rasional. Dalam sesi refleksi
individu, sebagian besar siswa mulai menyadari bahwa selama ini pengeluaran
mereka cenderung tidak terencana dan besar dipengaruhi oleh faktor lingkungan
serta tren di media sosial.
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Gambar 1. Proses penyampaian materi

Evaluasi dan Dampak Kegiatan

Tahap akhir kegiatan adalah proses evaluasi hasil pengabdian. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan
tingkat pengetahuan peserta terkait literasi keuangan dan investasi. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa dengan rata-rata skor
pemahaman sebesar 34% pada aspek konsep dasar literasi keuangan, pengelolaan
uang saku, serta pengenalan instrumen investasi sederhana. Tabel perbandingan
hasil pre-test dan post-test dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan pre-test dan post-test

Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Literasi keuangan 441 % 78 % +33,9 %
Pengelolaan uang saku 49,2 % 83,9 % +34.7 %
Pengenalan investasi 47,5 % 80,5 % +33 %

Rata-rata 48,8 % 81,9 % +34 %

Hasil kegiatan pengabdian berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
siswa terkait literasi keuangan dan investasi. Peningkatan tersebut mengindikasikan




bahwa intervensi edukatif yang diberikan mampu memperbaiki tingkat pemahaman
keuangan siswa secara terukur. Temuan ini sejalan dengan literatur yang
menyatakan bahwa edukasi literasi keuangan pada usia remaja berperan penting
dalam membangun kompetensi pengambilan keputusan keuangan di masa depan
(Lusardi & Mitchell, 2012). Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta
belum memiliki pemahaman mengenai konsep investasi jangka panjang dan
instrumen keuangan dasar, namun setelah mengikuti kegiatan pelatiah dan simulasi,
siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengenali serta membedakan
konsep keuangan dan investasi.

Selain peningkatan pada aspek kognitif, kegiatan ini juga memberikan dampak
pada aspek afektif peserta. Hal ini tercermin dari meningkatnya kesadaran siswa
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan secara lebih bertanggungjawab. Dalam
sesi refreksi, peserta mulai menunjukkan pemahaman kritis terhadap pola konsumsi
yang dipengaruhi oleh tren media sosial dan mengidentifikasi kecenderungan
perilaku konsumtif yang tidak berbasis pada kebutuhan. Perubahan cara pandang ini
menunjukkan adanya proses internalisasi nilai literasi keuangan, sebagaimana
ditegaskan oleh OECD, (2014) bahwa literasi keuangan tidak hanya berkaitan
dengan pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku keuangan individu (behavioral
intention) pada peserta, seperti keinginan untuk mulai menabung secara teratur dan
menyusun pencatatan keuangan pribadi dengan lebih baik. Sejalan juga dengan
penelitian (Moore, 2003; Peiris, 2021) yang membuktikan bahwa literasi keuangan
dapat meningkatkan saving behavior masyarakat. Meskipun belum dapat diukur
sebagai perubahan perilaku aktual dalam jangka panjang, temuan ini menunjukkan
potensi keberlanjutan efek program, mengingat niat perilaku merupakan prediktor
awal dari perubahan perilaku keuangan (Ajzen, 1991).

Jika dibandingkan dengan kondisi literasi keuangan nasional, hasil ini menjadi
relevan secara kontekstual. Otoritas Jasa Keuangan (2022) mencatat bahwa tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai 49,68%. Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi literasi keuangan di lingkungan sekolah memiliki
potensi strategis untuk menjawab rendahnya literasi keuangan sejak usia muda.
Pemberian pendidikan literasi keuangan pada kelompok usia muda di lingkungan
sekolah terbukti secara signifikan meningkatkan kapabilitas, kemampuan
pengambilan keputusan keuangan, dan kesejahteraan keuangan (Algam & Hamshari,
2024; Frisancho, 2019; Jamil at al., 2023; Zhu, 2020). Literasi keuangan bagi siswa
dalam konteks ini mencakup kemampuan memahami uang saku, membuat
perencanaan sederhana, serta mengenal investasi sebagai instrumen jangka
panjang, bukan sekadar aktivitas spekulatif.

Dari perspektif institusional, guru pendamping menilai bahwa kegiatan pengabdian
ini memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran di sekolah,
khususnya dalam mendukung mata pelajaran ekonomi kewirausahaan. Kegiatan ini
dinilai mampu menjembatani kesenjangan antara materi teoritis di kelas dengan
penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Pihak sekolah juga menyampaikan
rencana untuk mengembangkan kegiatan literasi keuangan sebagai program
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berkelanjutan melalui kerjasama dengan perguruan tinggi dan pemangku
kepentingan terkait.
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Gambar 2. Foto bersama dengan peserta

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan peran strategis
perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat melalui peningaktan literasi
keuangan remaja. Implementasi program edukasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya pembentukan sikap dan
kesadaran finansial yang berkelanjutan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan rangkaian kegiatan dan hasil evaluasi yang telah dilakukan,
dapat disimpulan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siwa
terhadap konsep dasar literasi keuangan, pengelolaan uang saku, serta pengenalan
investasi sejak dini. Integrasi antara tahapan edukasi konseptuaal dan pendekatan
aplikatif melalui diskusi serta simulasi sederhana terbukti mampu memperkuat
pemahaman kognitif siswa sekaligus menumbukan kesadaran akan pentingnya
perencanaan keuangan yang rasional. Keberhasilan program ini secara substansial
didukung oleh peran mahasiswa sebagai fasilitator pembelajaran dan role model
yang bisa dijadikan teladan dalam membangun sikap keuangan yang
bertanggungjawab. Pendekatan tersebut mendorong proses internalisasi nilai-nilai
literasi keuangan secara lebih optimal yang tercermin dari peningkatan pengetahuan
peserta serta munculnya niat perilaku keuangan yang positif, seperti keinginan
menabung, berinvestasi, melakukan pencatatan keuangan pribadi, dan pengendalian
perilaku belanja konsumtif.

Dampak positif kegiatan ini juga terlihat dari adanya pergeseran pola pikir siswa
menuju pengambilan keputusan keuangan yang lebih rasional dan berorientasi
jangka panjang. Secara praktis, kegiatan pengabdian ini memberikan implikasi bagi
sekolah untuk mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam kegiatan pembelajaran
dan ekstrakurikuler. Program literasi keuangan berbasis simulasi dan diskusi dapat
menjadi model pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa.




Selain itu, hasil pengabdian ini dapat menjadi rujukan bagi pemangku kebijakan
pendidikan dalam merancang program literasi keuangan remaja yang sistematis,
terukur, dan berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi.
Sebagai tindak lanjut, tim pengabdi merekomendasikan agar kegiatan serupa
dilakukan secara berkelanjutan, melibatkan berbagai lembaga mitra, serta
dikembangkan ke arah pelatihan entrepreneurial finance untuk memperkuat jiwa
kewirausahaan siswa SMK TAMTAMA 2 Sidareja.
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